BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi petani terhadap Kkinerja penyuluh
pertanian di Kecamatan Bikomi Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara dapat
disimpulkan bahwa:

1.) Persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Bikomi Tengah
sudah baik, yang dilihat dari 5 variabel yang berikan Persepsi petani terhadap kinerja
penyuluh pertanian di Kecamatan Bikomi Tengah sudah baik, dilihat dari persepsi
yang diberikan oleh petani terhadap 5 variabel yaitu Persiapan Penyuluhan berada
pada kategori meningkat dengan presentase 50,91%, Pelatihan Penyuluhan berada
pada kategori meningkat dengan presentase 45,45%, Pengalaman Kerja berada pada
kategori sangat meningkat dengan presentase 45,45%, Jarak Wilayah Kerja berada
pada kategori meningkat dengan presentase 36,37%, dan Pendapatan Petani berada
pada kategori meningkat dengan presentase 60%

2.) Persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Bikomi Tengah
sudah baik, dilihat dari persepsi yang diberikan oleh petani terhadap 5 variabel yaitu
Persiapan Penyuluhan, Pelatihan Penyuluhan, Pengalaman Kerja, Jarak Wilayah
Kerja, dan Pendapatan Petani, Terdapat 2 variabel yang berpengaruh nyata terhadap
Kinerja penyuluh dengan nilai signifikan 0,000 dan pada 3 variabel lainnya yaitu
Persiapan Penyuluhan dengan nilai signifikan 0, 179, Pelatihan penyuluhan dengan
nilai signifikan 0,774, pendapatan petani dengan nilai signifikan 0,788 tidak

berpengaruh nyata terhadap kinerja penyuluh pertanian.
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5.2 Saran

1)

2))

Diharapkan bagi pihak pemerintah agar dapat memberikan program
penyuluhan yang lebih baik lagi ke depannya. Khususnya bagi Bupati dan
Dinas Pertanian agar dapat memberikan bantuan pertanian baik dalam bentuk
modal, alat-alat pertanian, serta kebutuhan-kebutuhan pertanian lainnya dan
terus mengawasi serta mengevaluasi kinerja penyuluh agar benar-benar
melakukan tugas dan tanggungjawab yang diberikan oleh lembaga sehingga
para petani dapat meningkatkan hasil pertaniannya.

Diharapkan kepada penyuluh dalam melakukan penyuluhan harus melibatkan
para petani secara keseluruhan kepada para petani untuk bergabung dalam
kelompok-kelompok tani terus terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan
penyuluhan pertanian sehingga bisa memahami hal-hal baru tentang pertanian

dan melakukannya dalam usahatani.
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